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~ SIMPULAN, ltyiPLJKASI DAN SARAN 

h'~ < -~~' 'j'~~" -~, 
A. Simpolan I)~~ J) \t J} 

'Dari hasil pengujian hiporesis penelitian yang. diajukan terbukti bahwa 

variabel slkap terhadap gwu mata pelajaran (X1) dan peritanfaatan sumber helajar 

belajar bahasa Indonesia (Y). oleh karena itu dari jabaran hasil perhitungau dan 

penguiian hipotesis seperti dikemukakan pada bab terdahuJu dapat diambil 

beberapa simpulan sebagai berikut: ~ /, 

\; Pertama, sikap terbadap guru rnata pelajaran bahasa Indonesia mempunyai 

hubungan positif dan signifikan terhadap hasil befajar bahasa Indonesia siswa 

kelas tf ru SMA Negeri sekota Bengkaiis. Dari hasiJ perhitunbran dapat diketahui 

besamya kekuatan hubungan tersebut yang diperlihatkan o1eh besamya koefisieo 

korelasi, koefisien detenninasi dan persam~ regresi hubungan antara kedua 

variabel. Hal ini menunjukk.an bahwa semakin positif sikap siswa terhadap guru 

mata pelajaran, maka akan semakin meningkatkan basil belajar Bahasa Indonesia 

siSwa. ~I ., 

Kedna, pemanfaatan swnber belajar mempunyai hubungan posi:tif dan 

signifikan terhadap basil betajar bahasa Indonesia siswa kelas U d.i SMA Negeri 

sekota Bengkalis. Oari hasil perhitu,ngan dapat diketahui besamya kekuatan 

hubungan tersebut yang diperlihatkan oleh besamya lwefisien korelasi, koefisien 
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detenninasi dan persamaan regresi hubungan antara kedua variabel. Hal ini 

menunjukkan bahwa semakin tinggi pemanfaaran swnber belajar, maka akan 

semakin meningk.at.kan basil belajar Bahasa fndonesia siswa. { 

\- Ketiga, sikap terhadap guru mata pelajaran dan pemanfaatan smnber 

belajar secara bersama-sama mempWlyai hubungan _posjfif dan signifilcan terhadap 

basil belajar baltasa lndopesia sisw~ kelas U ili SMA Negeri sekota Bengkalis. 

korelasi, koefisieu detenninasi dan persamaan ret,rresi ketiga variabel. Hal ini 

menunjukkan bahwa positif1ti.nw sikap terhadap guru mata pelE.ijaran dan 

pemanfuatan swnl:>er belajar sec~ bersama-sama, maK'a akan semak:in 

meningkatkan basil belajar Bahasa Indonesia siswa kelas U di SMA Negeri sekota 

Bengkafis:.. ~ ~ ~ ~ 

/. Keempa~ menvnat hasil analisis korelasi parsial dikethlmi bahwa jika 

hubungan variabel-variabel bebas ini dipelajari sendiri-sendiri dengan mengontrol 

variabeJ bebas Jainnya, temyata hasilnya menunjukk:an bubWlgan yang positif dan 

signifikan. 1}engan demikian dapat dikatakan bubungau antara sikap terha(fap gmu 

mata pelajaran dengan hasil belajar baha~ Indonesia apabila variabel pemanfaatan 

sutnber belajar dikontroi, temyata hubw1gannya signifikan. Di sisi lain hubungan 

antara pemanfaaran swnber bela.j.ar dengan hasil belajar bahasa Indonesia apabila 

variabel sikap terbadap guru mata pelajaran dikontrol, ternyata hubtu1gannya juga 

si~. Hal ini menunjukkan bahwa\ sikap terbadap gunt illata pelajaran dan 

pemanfaatao sumbet belajar terhadap basil belajar bal)asa Indonesia b!lik secara 
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sendiri-sendiri maupun secara bersama-sam.a dengan melakukan pengontrolan 

pada salah satu variabel bebas adalab signifikan. ~ 

Kelima.. dari hasil pengujian hipotesis dapat diketahui bahwa salah satu 

dari dua variabel bebas, yakni variabel Sikap terhadap bl'\lflt mara pelajaran, bat'k. 

secara sendiri-sendiri maupun ~ bersama-sama dengan mengootrol variabel 

laiMya mcrupakan variabel yang memberikan swnbangau lebih besar terfladap 

b3Stl belaJar banasa lri~onesta. Hal im~nmmk menin~·hri:':l· rr-------~ 

bahasa l.ndonesia siswa kelas f1 ru SMA Negeri Bengk.alis dapat ditempuh dengan 

cara mengefektifkan sikap terhadap guru mata pe{;ijat311 Bahasa .J.ndonesia. dan 

wu: sclanjumya ~ m:::cfu~i~ ~7:mn swnber ~--? ·} ~ 

B. lmpllbsi Penelitian ~ ""' V ""'" d 
.1. Hasil bel.ajar Bahasa Indonesia merupakan salah satu kunci keberbasilan 

mencapai tojuan lemqaga pendidikan, namun demikian tinggi rendahnya basil 

belajar bahasa rndonesi-a,, terscbut akan sangat bergantung kepaea s:ikap terhadap 

guru mata pelajarnn bahasa l.ndonesia dan pe11mnfaatan swnber belajar. Hal ini 

terbuk-ri dari kcsirnpulan basil peneHtian yang telah diw-aikan di atas, menunjuk:kan 

bahwa basil belajar bahasa lndonesia meropWlyai hubungau pos1tif dengan sikap 

terbadap guru mata pelajarnn dao pemanfaatan sumber belajar. Oleh karena itu, 

implikasi terbadap lembaga pendidikan yang daJam hal ioi adalah siswa kelas li di 

SMA Negeri sekota Bengkalis harus senantiasa berupaya meningkatkan slkap 

terbadap guru mata pelajarnn dan pemanfaatan sumber belajar. Bebcrapa upaya 

yang harus dilakuka.n anarara Jain dapat dikemukakan sebagaj berikut : 
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1. Upaya Meningkatkan Hasil Belajar Bahasa Indonesia melaJui Peningkatan 

Sikap terbadap Guru Mata Pelajaran 

p Sik;ap te1'ila&p guru mata pelaja(rul yang telah dikemllkakan pada bab 

( sebelumnya. yaJmi merupakan kemampuan memberikan penilaian tentang 

sesuatu yang membaw.a din sesuai dengaQ ~ilaian. Sikap siswa temadap 

guru q1emang cenderung berbeda-beda. Perbedaan sikap yang dimunculkan 

berperan dalam pembentukan dan penampilan sikap. J 
Sikap negatif siswa terhadap guru mata pelajaran diseb_abkan oleh 

barlyak fuktor, antara lain ketidaksiapao guru dalam menyampaikan materi 

-pelajaran, penyajian materi yang berbelit-belit, kurang simpatiknya guru daJam 

...meroberikan materi di dalan:t kelas, serta ketidalc siapan guru dalam metespon 

-
be~ tanggapan dari sisw~. Hal ini akan sangat berdampak terhadap sikap 

yang dftimbulkan oleh siswa itu sendiri, yang akhimya akan memberikan 

penilaian negatif kepada guru tersebut serta mcnimbulkan ketidak tertarikan 

siswa teJ'hadap mata pelajaran yang dibawakanrrya. Pada gilfrannya akan 

menurunkan prestasi sj~a itu sendiri. / ~' 
, 

I 
, 

( ~ Sikap positif siswa terhadap guru mata pelajaran tentunya dapat 

diupayakan melalui banyak cara, yang antara lain menjalin hubungan yang 

hannoni.SJ baik sesama gWJI maupun terhadap siswa-siswi, kesiapan merrgajar 

disertai gaya mengajar yang wajar daQ simpati.k serta dapat berlaku adil dan 

bijaksana terhadap pan! siswanya,. di samping senantiasa menanamkan etika 



 

 

84 

moraJ dan budi pekerti melalui ucapan dan perbuatan yang dapat menjadi 

tauladan bagi para stswanya Untuk uu guru dttwnut untuk ttdak ~a memilikj 

skill dan kemampuan yang baik dibidangnya tctapi juga mem•lik• keterampilan 

hubl.D1gan cmosional yang harmarus balk antar sesama SJSW3 Ito sendiri 

nlBUpun antara siswa ter~ gtu'\J mata pclajuran bahasa. iudontlsia. 

_2. llpay.a Meningkatkan f-lasil Bela,ar Baha~a Jndoneiia-rnelaJu• Pcmnga"4Wm---- -----1 

Pemaofatan Swnber BelaJar J 
# Hakikat pemanfaatan swnber belaJar dtdalam mempel~an materi 

~lajaran bahasa Indonesia adalan uSah.ti pemanfiuan sumber-swnber belajar 

Guru dapat membuat progrrun p<.:mbela;aran dengan mcmanfaatkan 

seca.ra maksimaJ media dan sumber belajar bailc di dalam maupun di Juar 

lingkungan sekolah. Sumber-swnber belajar berupa Jaboratonum audio, 

perpustakaan., mauptm pengenalan lingk.ungan bailc berupa obJck pariw!Sata 

tclcrcauf Keguuan-kegiaran tersebut tenrunya akan sangat memouvasi dan 
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meningkatkan gairah belajarnya serta akan memunbuhkan minat belajar 

mereka serta akan dapat menumbuhkan kembangkan cakrawala b~ dan 

wawasan para pesec:ta didik, yang pada gilira.Jmya akan menghasilkan prestasi 

yang maksimal. 

C. Saran-Saran 09 

diuraikan di atas, maka penulis mengajukan saran sebagai berikut : / 

1 . Disarankan kepada guru (khususnya guru Bahasa Indonesia) dalam 
; 

pelaksanaan tugas sehari·hari senantiasa membuat perencanaan serta progi1Ull 

pembelajamn yang mengacu kepada kurik'l.tlwn yang telah ditetapkan serta 

memaksimalkan pemanfaatan swnber-sumber belajar baik dalam lingkwlgan 

sekolah maupWl sumber belajar yang ada disekitar lingkungan sekolab 

sehingga baik output mauplUl outcame yang dihasilkan membawa perobaluin 

perilaku y~g positif bagi peserta didiknya, juga dengan senantiasa beru~ya 

Wltuk menjadi tokoh panutan dan tauladan bagi anak didiknya Dengan 

demikian, semakin positif sikap sisw<L. terhadap b'llm mata pelajaran dan 

semakin tinggi pemanfaatan swnber be.ajar akan semakin tinggi hasil belajar 

BahasaJndonesia siswa. ~ 

2. Disarankan kepada Kepala Sekolah tmtuk memberikan bimbingan, koreksi dan 

motivasi kepada guru serta aktif mensupervisi pelaksanaan pembelajaran baik 

menyanglcut persiapan sampai dengan tahap evaluasi serta pemberdayaan 
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secara maksimaJ swnber-smnber belajar ba:ik oleh guru mauptu1 para siswa, 

dan selalu mengupayakan penyediaan sarana·-pra~ana belajar baik secara 

swadana maupun dengan menjalin bubungan dengan pihak orang tua siswa 

melaJui Komite Sek'>lah ataupun dengan pihak-pihak :>wasta maupun mstansi 

pemerintalt. ~ ~ 

3. Dinas Pendidikan Nasional Idtt~susnya d1 <faerah seJalu memberikan 

kesempatan kepada guru un 

penat~ dalam rangka t~terunpat kompetensi dao viawasan guru-guru, 

disamping penyedian SUUtber:rSumber pembelajarrurdi.sekolah-sekolah. 


